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Abstract: Performance is the output or final result of work done by employees in a certain period, the work done 

by employees must be in accordance with the provisions set by the organization for their employees. This study 

aims to determine the effect simultaneously or partially of the Leadership Style variable and the Work Motivation 

variable on the measured performance. The population used in this study was 45 Bantarkalong Vocational High 

School teachers. The method used in this research is descriptive research with a quantitative approach. Sample 

selection using saturated samples. The sample used is the entire population, namely 45 Bantarkalong Vocational 

High School teachers. Sources of data in this study are secondary data and primary data. The data analysis 

technique used is multiple linear regression with the help of SPSS 26. Based on the results of the study it was 

concluded that Leadership Style and Work Motivation simultaneously have a significant effect on performance. 

Leadership style partially has a significant effect on performance. Work motivation partially has a significant 

effect on performance. 
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Abstrak: Kinerja merupakan output atau hasil akhir perkerjaan yang dilakukan karyawan dalam priode tertentu, 

pekerjaan yang dilakukan karyawan yang harus sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh organisasi untuk 

karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun parsial variabel Gaya 

Kepemimpinan dan variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja yang diukur Populasi yang digunakan penelitian ini 

adalah 45 Guru SMKN Bantarkalong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel menggunakan sampel jenuh. Sampel yang digunakan adalah 

seluruh populasi yaitu 45 Guru SMKN Bantarkalong. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi liniear berganda dengan bantuan SPSS 26. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja. Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja, guru SMKN Bantarkalong 
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LATAR BELAKANG 

Menurut Andreyan (2020;1) pada saat ini keberadaan sumber daya manusia sangat 

dibutuhkan dalam menentukan kemajuan organisasi, meskipun pada era ini perkembangan 

dibidang informasi dan teknologi begitu pesat. Fungsi dan peran sumber daya manusia tidak 

dapat diabaikan begitu saja, karena bagaimanapun juga sebagai pengggerak utama sebuah 

organisasi yaitu sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

dibutuhkan didalam sebuah organisasi. Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang ada didalam organisasi terseebut. 

Pendidikan saat ini merupakan kebutuhan yang mutlak, pendidikan adalah upaya untuk 

memperluas ilmu pendidikan yang terkait dengan membentuk perilaku, nilai dan sikap. 

Pendidikan juga dapat membuahkan upaya yang sangat besar dalam kehidupan manusia, 

karena pendidikan akan meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dalam pendidikan 

formal ataupun informal, yang dapat membantu proses perubahan sehingga dapat mencapai 

kualitas yang diharapkan. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur dan efisien dapat 

menghasilkan bangsa yang mensejahterakan dan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa 

sesuai tujuan nasional pendidikan. 

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban dari seluruh masyarakat Indonesia. 

Pendidikan sangatlah penting untuk suatu bangsa sebagai dasar pembangunan bangsa, karena 

tanpa adanya pendidikan bangsa ini akan menjadi bangsa yang bodoh. UUD 1945 Tahun 2003 

menjelaskan bahwa setiap warga negara Indonesia berhak mendapat pendidikan. Jika 

pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia, maka tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki tanggung jawab yang 

sangat besar dalam melaksanakan tugansnya, sehingga standar mutu pendidikan dan tenaga 

pendidikan perlu ditingkatkan. 

Sebagai tenaga pendidik guru merupakan faktor penentu dalam meningkatkan 

pendidikan di sekolah, oleh sebab itu guru harus dapat meningkatkan kinerjanya dan 

melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya. Karena pendidikan di masa depan menuntut 

keterampilan dan keprofesionalan seorang guru. Sehingga guru yang mempunyai 

keterampilan dapat menjadi angin segar dan keberhasilan di dalam dunia pendidikan. 

Dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah perlu diadakannya pelatihan dan pendidikan 

profesi, karena ini sangat dibutuhkan. Kinerja guru menjadi sasaran utama dalam peningkatan 

mutu pendidikan secara umum, oleh karena itu peningkatan kinerja guru perlu mendapat 



 
 

e-ISSN : 2988-2230; p-ISSN : 2988-2249, Hal 225-245 

perhatian yang serius dari berbagai pihak, dan upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja guru 

seperti kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah. 

Menurut Prawiro (2016: 29) menyebutkan kinerja atau performance adalah hasil kerja 

yang didapat atau dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanaakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik. Dengan kata lain kinerja guru adalah suatu 

kondisi yang menunjukan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya di suatu 

sekolah. Menurut Hamzah B. Uno (2020:36) dalam bukunya ’’Teori Kinerja dan 

Pengukurannya” menyatakan bahwa kinerja guru adalah aktivitas seseorang dalam 

melaksanakan tugas pokok yang ditugaskan kepadanya. Berdasarkan penjelasan di atas, 

kinerja guru dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalkan sebagai 

seorang guru adalah melaksanakan tugas dengan belajar mengajar di sekolah. Hasil yang 

dicapai dari mengajar itu yang dinamakan dengan kinerja guru. 

Kepemimpinan yang baik tentu akan  mampu menjadi  faktor  pendorong  atau  motor 

penggerak  peningkatan  kinerja  bawahannya.  Pemimpin yang baik merupakan  pemimpin 

yang  mampu  meningkatkan kematangan bawahan, membangkitkan semangat kerja dan 

menanamkan tugas-tugas yang dapat dikerjakan bawahannya dengan penuh tanggung jawab 

guna mencapai produktivitas perusahaan. Para pemimpin diharapkan mampu  mengubah  

sikap  dan  perilaku karyawan untuk bekerja dengan lebih giat guna mewujudkan pencapaian 

hasil yang optimal. 

Kemampuan guru sangat penting dalam proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. Proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik tidak hanya ditentukan oleh 

sekolah dan isi kurikulum saja, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru 

yang mengajar dan membimbing mereka. Kemampuan seorang guru akan mempengaruhi 

sebuah prestasi kerja guru tersebut, dengan demikian guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan atau kompeteni sehingga ia mampu mengajar dan membimbing peserta didik 

untuk tumbuh dan berkembang sesuai yang diharapkan. 

Dalam hal ini perlu ditingkatkannya lagi kinerja guru, kinerja guru dapat ditingkatkan 

dengan cara memberi pembinaan dan pengembangan profesi guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru yang baik dan hal ini harus dilakukan dengan terus menerus agar 

mampu menciptakan kinerja sesuai persyaratan yang diinginkan. Semakin sering kegiatan 



 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Smkn Bantarkalong 

Kabupaten Tasikmalaya 

 
 
228        MASLAHAH - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2023 

meningkatkan kineja. Guru dilakukan dengan berbagai kegiatan, hal ini semakin mendekatkan 

guru pada pencapaian prestasi dalam menjalankan tugasnya, sehingga harapan kinerja guru 

yang profesional atau yang baik ini tercapai. 

Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pembelajaran, dan mempunyai 

pengaruh yang dominan terhadap kualitas pembelajaran, karena guru adalah peranan yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan demikian efektifitas pembelajaran ada pada 

pundak guru, dan keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh kualitas kerja guru. 

Adapun dibawah ini Gambar 1.1 Penilaian kinerja guru SMKN Bantarkalong. 

 

Sumber:SMKN Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya, 2022 

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru SMKN Bantarkalong 

Selain itu memperoleh gambaran lebih lanjut mengenai kinerja guru di SMKN 

Bantarkalong maka penulis mengambil data, melalui observasi kinerja guru yang ada di 

sekolah dengan memperhatikan proses perencanaan belajar, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Yang termasuk kedalam penilaian kinerja guru di sekolah SMKN 

Bantarkalong. 

Tabel 1.1 menginformasikan bahwa dari tahun 2019 - 2021 hasil penilaian kinerja guru 

SMKN Bantarkalong dalam kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

hingga evaluasi pembelajaran secara umum mengalami penurunan dan kenaikan. Apabila 

terjadi penurunan kinerja guru maka akan berdampak pada kegiatan belajar mengajar yang 

tidak efektif serta pencapaian kualitas pendidikan akan sulit dicapai. Oleh karena itu, masalah 

ini harus segera diselesaikan dan perlu adanya pendekatan perilaku organisasi tertentu 

terhadap sesama guru atau pihak kepala sekolah kepada guru dalam rangka mengembangkan 

kinerja. 
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Tabel 1. Hasil Wawancara Tentang Kinerja Guru SMKN Bantarkalong Kabupaten 

Tasikmalaya 

NO Keterangan Fakta Lapangan 

 

1 

Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Terdapat guru yang tidak menyelesaikan RPP,dan masih 

ada guru yang tidak membawa RPP pada saat KBM 

berlangsung. 

 

2 

Melaksanakan Pembelajarana Terdapat guru yang masih menggunakan metode 

konvensional dan terdapat guru yang belum 

mengkondisikan kelas dan suasana pembelajaran yang 

kondusif 

 

3 

Melaksanakan Hubungan Antar 

Pribadi 

Guru harus menunjukan sikap yang baik, ramah dan 

pengertian agar dapat dicontoh oleh peserta didiknya. 

4 Mengevaluasi Hasil Belajar Guru memberikan penilaian sesuai dengan bakat minat 

kemampuan peserta didiknya. 

5 Melaksanakan Program Remidial Guru mengadakan program remedial kepada siswa yang 

mendapatkan nilai kecil. 

Sumber: SMKN Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya, 2022 

Dari tabel di atas hasil wawancara dengan kepala sekolah SMKN Bantar Kalong 

Kabupaten Tasikmalaya menyebutkan diduga bahwa terdapat guru yang belum menyelesaikan 

RPP dan tidak membawa rencana pembelajaran pada saat KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) berlangsung. Dapat dilihat juga dari melaksanakan belajar, masih banyaknya 

guru yang menggunakan metode konvensional, metode konvensional dapat diartikan adalah 

metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah sehingga dalam 

hal ini tidak semua siswa memiliki cara belajar tebaik dengan mendengarkan, guru juga sering 

mendapatkan kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan yang diajarkan, siswa 

juga tidak mengetahui apa mereka belajar pada hari itu. Kurangnya guru dalam hal 

menyampaikan pembelajaran dengan baik, sehingga tidak ada respon baik siswa dan 

kurangnya guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yangmenyenangkan. 

Selain itu juga kualitas kinerja guru dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar 

siswa yang dinilai rendah menggambarkan bahwa kualitas pendidikan dan kualitas guru 

yangmasih rendah. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni dari 

faktor dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa, yang dimaksud adalah faktor dalam diri 

siswa yaitu perubahan kemampuan yang dimilikinya, seperti yang dikemukakan oleh Clark 

yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 

Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah kemampuan profesionalisme yang dimiliki oleh 

guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang intelektual, bidang afektif dan bidang 

psikomotorik. Dengan kata lain, guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat 
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berpengaruh terhadap output atau hasil belajar siswa. Berikut adalah hasil rata–rata ujian akhir 

dan prosentasi kelulusan selama 3 tahun terakhir di SMKN Bantarkalong. 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Ujian Akhir dan Kelulusan 

No Mata Pelajaran 2019/2020 2020/2021 2021/2022 Nilai Optimalisasi 

1 Bahasa Indonesia 7,00 6,50 6,00 10,00 

2 Bahasa Inggris 6,30 6,20 5,80 10,00 

3 Matematika 6,90 6,80 7,10 10,00 

4 Kompetensi 7,20 6,50 6,30 10,00 

Rata–rata 6,85 6,50 6,30 10,00 

%Lulusan 100% 100% 100% 100% 

Sumber: SMKN Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya, 2022 

Pada Tabel 1.3 rata-rata nilai ujian akhir dan kelulusan terlihat penurunan rata-rata 

nilai ujian akhir belum optimal, merupakan indikasi keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan 

belajar yang belum optimal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya berkaitan 

dengan kinerja guru dalam mengajar siswa.  

Adapun kinerja seorang Kepala Sekolah sebagai pemimpin adalah dengan 

menciptakannya suasana belajar, sehingga pendidik dan peserta didik dapat belajar dengan 

baik. Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai tugas ganda, yaitu dengan menjalankan 

administrasi sekolah dan melakukan supervisi agar kemampuan guru meningkat serta 

membimbing perkembangan peserta didik. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru adalah gaya kepemimpinan dari Kepala Sekolah. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu faktor yang menentukan mutu sekolah itu sendiri, 

karena perilaku kepala sekolah yang tepat akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan, 

atau mempengaruhi guru untuk melakukan pekerjaaan yang lebih baik. Dalam hal ini kepala 

sekolah harus bisa mempengaruhi orang lain baik individu maupun kelompok. Hubungan 

kepala sekolah dan guru sudah sangat jelas, karena kepala sekolah adalah seseorang yang 

dapat memegang kendali dalam sekolah. Dalam mengerjakan tugas guru dipengaruhi oleh 

dorongan dalam diri invidu, dorongan yang dimaksud disini adalah motivasi. 

Motivasi dapat dinilai sebagai daya dorong yang menyebabkan orang dapat berbuat 

sesuatu untuk mencapai tujuan. Dari beberapa pandangan tentang motivasi semua 

diarahkan pada munculnya dorongan untuk mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan gaya 

kepemimpinan yang ingin menggerakan guru untuk mencapai tugasnya harusnya mampu 

memotivasi guru tersebut sehingga guru akan memusatkan seluruh tenaga dan perhatianya 

untuk mencapai hasil yang maksimal.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru SMKN Bantarkalong pada tanggal 18 

Desember 2022 diketahui bahwa Kepala sekolah SMKN Bantarkalong mempunyai keinginan 

yang tinggi, bertimbang rasa, bersifat terbuka, dan memberi panduan yang jelas supaya dapat 

membawa perubahan pada iklim sekolah yang kondusif. Selain itu kepala sekolah dalam 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa 

orang tua siswa, serta pihak lain untuk bekerja sama guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya kinerja yang 

maksimal, karena motivasi adalah keadaan intern diri seseorang yang mengaktifkan dan 

mengarahkan tingkah lakunya kepada sasaran tertentu.  

Motivasi adalah salah satu alat ukur pemimpin agar bawahannya mau bekerja keras 

untuk mencapai tujuan atau sesuai dengan harapan. Motivasi adalah suatu arahan dimana 

motivasi tersebut dipupuk dan diarahkan. Motivasi sesuatu yang menimbulkan semangat 

dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seseorang, tenaga kerja ikut menentukan 

besar kecilnya prestasi. Menurut Sardiman (2018: 76) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi 

dalam Belajar Mengajar, mengatakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. Guru sebagai aset memegang peranan yang sangat besar dalam sebuah sekolah karena 

secanggih apapun perangkat software maupun hardware dalam menerima masukan (input), 

mengolah (process) dan menyajikan (output) berbagai materi pembelajaran jika tidak 

didukung sumber daya (brainware) dalam hal ini guru yang memadai, maka kecanggihan 

perangkat tersebut tidak memiliki manfaat yang maksimal. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja 

sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, karena kepemimpinan harus dapat mendorong 

atau memotivasi kinerja guru dengan menunjukan rasa sahabat, dekat dan penuh pertimbangan 

terhadap para guru. Karena perilaku kepemimpinan yang baik dapat mendorong, mengarahkan 

dan memotivasi seluruh warga sekolah dalam mewujudkan visi misi sekolah.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Nasrun, (2016) Kepemimpinan pada dasarnya berarti kemampuan 

menggerakkan, memberi motivasi dan mempengaruhi orang-orang yang bersedia melakukan 

tindakan-tindakan terarah pada pencapaian tujuan melalui tindakan keberanian mengambil 

keputusan mengenai hal-hal yang harus dilakukan. Seperti halnya disebutkan di atas bahwa 
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dalam setiap kehidupan dan setiap kumpulan manusia atau kelompok pada dasarnya pasti ada 

salah satu diantara kita yang muncul atau dijadikan pemimpin. Setiap pemimpin pada dasarnya 

memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam memimpin bawahannya, dan perilaku pemimpin 

tersebut disebut dengan gaya kepemimpinan. Dimana gaya kepemimpinan tersebut banyak 

mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya.  

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak- gerik yang bagus, 

kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan gaya kepemimpinan adalah 

sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku 

dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin 

perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling tepat yakni yang dapat memaksimalkan 

kinerja dan mudah dalam menyesuaikan dengan segala keadaan dan kondisi dalam organisasi. 

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang 

tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan 

kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari prilaku 

seseorang. Sehingga gaya kepemimpinan yang paling tepat ialah suatu gaya yang dapat 

memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan 

dengan situasi. Oleh sebab itu gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang 

mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerjasama dan yang 

mementingkan hasil yang dicapai. 

Menurut Kartini Kartono (2018:7) indikator gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut 

1. Sifat 

Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan untuk menentukan 

keberhasilannya menjadi seorang pemimpin yang berhasil, serta ditentukan oleh 

kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas 

seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di dalamnya. 

2. Kebiasaan 

Kebiasaan memegang peranan utama dalam gaya kepemimpinan sebagai penentu 

pergerakan prilaku seorang pemimpin yang menggambarkan segala tindakan yang 

dilakukan sebagai pemimpin yang baik. 
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3. Tempramen 

Tempramen adalah gaya prilaku seorang pemimpin dan cara khasnya dalam memberi 

tanggapan, dalam berinteraksi dengan orang lain. Beberapa pemimpin bertempramen aktif, 

sedangkan yang lainnya tenang. Deskripsi ini menunjukkan adanya variasi tempramen. 

4. Watak 

Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu bagi keunggulan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan (determination), ketekunan 

(persistence), daya tahan (endurance), keberanian (courage). 

5. Kepribadian 

Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya, yang ditentukan oleh sifat-

sifat/karakteristik kepribadian yang dimilikinya. 

Motivasi Kerja 

Menurut Kompri (2016: 2), memberikan pengertian motivasi yakni, “Suatu perubahan 

tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai olehdorongan efektif dan reaksi- reaksi 

dalam usaha mencapai tujuan.” Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan adanya 

motivasi akan menimbulkan suatu energi dalam diri yang akan menimbulkan reaksi untuk 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Yamin (2016) menjelaskan motivasi merupakan 

“perilaku yang akan menentukan kebutuhan (needs) atau wujud perilaku mecapai tujuan.” 

Suatu kebutuhan akan menjadi tujuan yang mampu merangsang timbulnya motivasi dalam diri 

seseorang sehingga akan muncul suatu tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Dan menurut 

Robbins (2017) mengemukakan motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 

ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuan. Tiga elemen utama dalam definisi tersebut 

adalah intensitas berhubungan dengan seberapa giat seseorang berusaha, arah merupakan 

tujuan sedangkan ketekunan merupakan ukuran mengenai berapa lama seorang bisa 

mempertahankan usahanya. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan pengertian 

motivasi adalah suatu dorongan baik dari dalam diri seseorang maupun dari luar untuk 

melakukan serangkaian kegiatan dalam usaha mencapai tujuan. Apabila tidak ada suatu hal 

yang merangsang keinginan maka tidak akan muncul tindakan sehingga tujuan akan sulit 

tercapai. 

Pada dasarnya, motivasi memiliki pengaruh bagi seseorang dalam melakukan suatu 

hal. Menurut Oemar Hamalik (2016:24), sedikitnya terdapat tiga fungsi motivasi sebagai 

berikut; 
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a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi, maka tidak akan 

timbul suatu perbuatan, contohnya belajar bagi siswa. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Motivasi mengarahkan perbuatan menuju 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

c .  Motivasi berfungsi sebagai penggerak besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat 

atau lambatnya suatu pekerjaan. Dalam melakukan suatu pekerjaan, seseorang tak 

hanya dipengaruhi oleh motivasi intrinsik juga tak dapat terabaikan. Motivasi intrinsik 

seseorang untuk bekerja antara lain kebanggaan akan dirinya yang dilakukannya. 

Indikator motivasi menurut Sondang P. Siagian (2018:99) yaitu sebagai berikut: 1). 

Tujuan yang sudah ditentukan, 2). Menyadari tanggung jawab yang diemban, 3). 

Pelaksanaan kewajiban, 4). Membentuk keterampilan, 5). Membentuk keahlian 

Kinerja Guru 

Daryanto dan Rachmawati (2016: 16) menjelaskan kinerja sebagai ungkapan kemajuan 

yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut, suatu pekerjaan dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai target sesuai apa yang telah diharapkan dan direncanakan. Daryanto dan Rachmawati 

(2016: 16) berpendapat kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok orang 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan 

standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, keberhasilan seseorang atau kelompok akan 

bergantung pada kinerja yang ada pada diri seseorang, serta kinerja yang baik akan 

memudahkan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kompri (2016: 162) mengungkapkan kinerja guru merupakan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah/madrasah danbertanggung jawab atas 

peserta didik bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan 

pengertian tersebut, kemampuan seorang guru yang baik dapat dilihat dari bagaimana guru 

melaksanakan tugasnya dalam organisasi dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Kinerja guru merupakan proses komunikasi yang berlangsung terus menerus, yang 

dilaksanakan kemitraan, antara guru dengan siswa (Kompri 2016: 163). Terjalinnya proses 

komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan mempercepat pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dalam belajar. 

Berdasarkan beberapa definisi kinerja yang telah dipaparkan beberapa ahli, dapat 

disimpulkan kinerja adalah suatu proses yang hendak dicapai seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya demi mewujudkan tujuan di dalam suatu pekerjaan. Kinerja dapat berjalan 
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dengan baik apabila terdapat kemampuan dan motivasi dalam diri untuk menyelesaikan tugas 

dan mencapai rencana yang sudah dibuat dengan baik. 

Menurut Purwanto, (2017) terdapat lima indikator dalam meningkatkan kinerja guru 

dalam proses belajar mengajar yang meliputi kemampuan membuat perencanaan 

pembelajaran, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, penguasaan strategi dan 

metode mengajar, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan melakukan penilaian dan 

evaluasi. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kemampuan membuat perencanaan pembelajaran 

Seorang guru yang baik mampu membuat perencanaan pembelajaran dengan baik karena 

perencanaan pembelajaran merupakan sebuah pedoman bagi guru dalam mendesain 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pada saat proses belajar mengajar yang didalamnya 

terdapat rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan.  

2. Penguasaan materi pembelajaran 

kemampuan menguasai bahan pelajaran, bagian dari proses belajar mengajar. Guru yang 

profesional mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkannya. Penguasaan guru akan 

bahan pelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seorang guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

3. Penguasaan strategi dan metode mengajar. 

Strategi dan metode merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dari segi 

pemahaman Strategi adalah suatu rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan metode adalah cara untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

dirancang untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  

4. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.  

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu komponen dalam sistem pembelajaran, sedangkan 

sistem pembelajaran itu sendiri merupakan implementasi kurikulum, sebagai upaya untuk 

menciptakan belajar di kelas.  

Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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Keterangan : 

   = Pengaruh secara parsial 

   = Pengaruh secara simultan 

Gambar 2.  Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Didasarkan kepada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data: 

1. Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja Guru 

SMKN Bantarkalong. 

2. Diduga Motivasi Kerja berpengaruh signifikan parsial terhadap kinerja Guru SMKN 

Bantarkalong. 

3. Diduga Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja bpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja Guru SMKN Bantarkalong. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja. Sedangkan 

subyeknya adalah Guru SKMN Bantarkalong Jl. Pemuda 2, RT/RW 003/008, Hegarwangi, 

Bantarkalong, Kab. Tasikmalaya Jawa Barat 46187. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif kausalitas. Metode yang merupakan hasil pengoperasian variabel yang disusun 

dalam bentuk pertanyaan–pertanyaan kuisioner (angket). 

Populasi dan Sampel 

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di SMKN Bantarkalong. Yang 

seluruh gurunya berjumlah 45 orang. Yang terdiri dari 26 guru perempuan dan 19 guru laki–

laki. Dalam penelitian ini sample yang diambil adalah seluruh populasi guru yang ada di 

GAYA KEPEMIMPINAN 

MOTIVASI KERJA 
KINERJA GURU 
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SMKN Bantarkalong, yang jumlah populasi adalah 45 orang guru, yang mana semua populasi 

dijadikan sample. 

Pengujian Data dan Analisis Data 

Pengujian data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, dan Uji Asumsi Klasik. Sedangkan untuk alat analaisis yang digunakan meliputi 

Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Data 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas mengenai Gaya Kepemimpinan (X1) hasil pengujian melalui 

SPSS Versi 26 diperoleh bahwa hasil r hitung > r Tabel atau r hitung > 0,279. Sehingga uji 

validitas Pelatihan terpenuhi (Valid). 

Berdasarkan uji validitas mengenai Motivasi kerja (X2) hasil pengujian melalui SPSS Versi 

26 diperoleh bahwa hasil r hitung > r Tabel. Atau r hitung > 0,279. Sehingga uji validitas 

Kompetensi terpenuhi (Valid).  

Berdasarkan uji validitas mengenai Kinerja (Y) hasil pengujian melalui SPSS Versi 26 

diperoleh bahwa hasil r hitung > r Tabel atau r hitung > 0,279. Sehingga uji validitas Kinerja 

terpenuhi (Valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha untuk X1 sebesar 0,703 > 0,60 artinya kuesioner 

yang telah diajukan reliabel atau layak untuk dilanjutkan ketahap penelitian. 

Hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha untuk X2 sebesar 0,724 > 0,60 artinya kuesioner 

yang telah diajukan reliabel atau layak untuk dilanjutkan ketahap penelitian. 

Hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha untuk X1 sebesar 0,724 > 0,60 artinya kuesioner 

yang telah diajukan reliabel atau layak untuk dilanjutkan ketahap penelitian. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pada Asymp. Sig 2 didapat nilai sebesar 0,200 yang artinya lebih dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan dari hasil Kolomogrov-Smirnov Test data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian SPSS versi 26 menapatkan hasil pada kolom VIF menunjukan bahwa 

variabel Komunikasi (1,034 < 10) dan Lingkungan Kerja (1,034< 10). Kemudian pada kolom 
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Tolerance Komunikasi (0,967 > 0,10) dan Lingkungan Kerja (0,967 > 0,10). Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hambar scarterplot menunjukkan titik-titiknya menyebar berada diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur yang jelas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedasitas. 

Uji Autokorelasi 

Dari output SPSS yang sudah diuji, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai dari D-W 

1,092 berada diantara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Guru 

Berdasarkan hasil SPSS versi 26 dari Tabel Coefficients Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 2047.793 1617.813  1.266 .213      

Gaya 

Kepemimpinan 

.533 .049 .641 10.801 .000 .743 .857 .631 .967 1.034 

Motivasi Kerja .286 .030 .561 9.445 .000 .677 .825 .552 .967 1.034 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2023 

Adapun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Y= 2047,279 + 0,533X1 + 0,286X2 + e 

Interpretasi: 

1. Nilai Konstanta (a) 

Hasil konstanta (a) dari persamaan regresi linier berganda diatas bernilai positif sebesar 

2047,279. Artinya apabila Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja dianggap konstan atau 

bernilai nol, maka nilai kinerja sebesar 2047,279. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Hasil koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan(b1) dari persamaan regresi linier 

berganda di atas bernilai positif sebesar 0,533. Hal ini menunjukkan adanya perubahan 

yang searah antara variabel Gaya Kepemimpinan dengan kinerja. Artinya jika variabel 
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Gaya Kepemimpinan naik satu satuan sementara Motivasi Kerja bersifat tetap, maka 

kinerja naik 0,533. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X2) 

Hasil koefisien regresi variabel Motivasi Kerja dari persamaan linier berganda diatas 

bernilai positif 0,286. Hal ini menunjukkan adanya perubahan searah antara variabel 

Motivasi Kerja dengan kinerja. Artinya, jika variabel Motivasi Kerja naik satu satuan 

sementara variabel Gaya Kepemimpinan bersifat tetap, maka kinerja naik 0,286. 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel Model Summary pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .926a .857 .850 911.94295 .857 125.593 2 42 .000 1.799 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2023 

 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas pada Tabel 4.49, maka diperoleh nilai R 

(korelasi) sebesar 0,926. Berdasarkan pedoman penafsiran koefisien korelasi dengan nilai 

0,926 menunjukkan kategori sangat kuat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap kinerja. 

 Berdasarkan output SPSS, koefisien determinasi R-Square adalah sebesar  0,857 atau 

85,7 % artinya besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja  secara simultan 

sebesar 85,7% terhadap kinerja, sedangkan sisanya 14,3% merupakan faktor lain atau pengaruh 

dari faktor lain. 

  Berdasarkan uji hipotesis output SPSS pada Tabel ANOVA sebagai berikut: 

Tabel 5. ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 208895651.603 2 104447825.802 125.593 .000b 

Residual 34928877.825 42 831639.948   

Total 243824529.428 44    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Data primer SPSS 26, 2023 
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Untuk mengetahui signifikansi pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja, pada Tabel 4.52 diperoleh hasil Uji F dengan tingkat signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima (Ho ditolak) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Artinya secara bersama-sama gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil SPSS versi 53 Tabel Coefficients Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6.  Hasil Secara Parsial Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 2047.793 1617.813  1.266 .213      

Gaya 

Kepemimpinan 

.533 .049 .641 10.801 .000 .743 .857 .631 .967 1.034 

Motivasi Kerja .286 .030 .561 9.445 .000 .677 .825 .552 .967 1.034 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data sekunder SPSS 26, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 26 diperoleh hasil koefisien korelasi antara 

gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai sebesar 0,857 yang menunjukkan terdapat 

hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung 

arti bahwa gaya kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai. Maka besar pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara parsial sebesar 73,44% [Kd= (0,857)2 x 

100%].  

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial 

terhadap kinerja anggota dilihat dengan tarif dignifikan 0,05. Hasil perhitungan pelatihan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima), 

maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

Pengaruh Motivasi Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil SPSS versi 26 dari Tabel Coefficients Tabel 7 sebagai berikut: 
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Tabel 7.  Hasil Secara Parsial Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 2047.793 1617.813  1.266 .213      

Gaya 

Kepemimpinan 

.533 .049 .641 10.801 .000 .743 .857 .631 .967 1.034 

Motivasi Kerja .286 .030 .561 9.445 .000 .677 .825 .552 .967 1.034 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data primer SPSS 26, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 26 diperoleh hasil koefisien korelasi antara 

kompetensi terhadap kinerja sebesar 0,825 yang menunjukkan terdapat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung arti bahwa motivasi 

kerja  akan meningkatkan kinerja. Maka besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja secara 

parsial sebesar 68,06% [Kd= (0,825)2 x 100%].  

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap 

kinerja dilihat tarif dignifikan 0,05. Hasil perhitungan motivasi kerja mempunyai nilai 

signifikani sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima), maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru SMKN Bantarkalong berada pada klasifikasi 

sangat tinggi. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMKN Bantarkalong berada pada 

klasifikasi sangat tinggi. Selanjutnya Kinerja Guru SMKN Bantarkalong berada pada 

klasifikasi sangat tinggi, yang dapat disimpulkan secara umum Guru SMKN Bantarkalong 

memiliki kinerja yang sangat tinggi karena dapat dilihat pada Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja sehingga Kinerja Guru SMKN Bantarkalong tersebut meningkat. 

2. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja SMKN Bantarkalong. Hal ini berarti semakin baik Gaya Kepemimpinan dan 
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Motivasi Kerja Guru SMKN Bantarkalong maka akan semakin membaik pula Kinerja Guru 

SMKN Bantarkalong. 

3. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru SMKN 

Bantarkalong. Hal ini menunjukkan dengan adanya Kepemimpinan yang baik akan 

mempengaruhi kinerja dari para guru. 

4. Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru SMKN 

Bantarkalong. Hal ini berarti bahwa SMKN Bantarkalong sudah membuat motivasi kerja 

yang baik, dengan adanya motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas  dapat 

memaksimalkan pencapaian proses pembelajaran yang berjalan secara lancar, tertib, dan 

kondusif dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang bisa diberikan 

diantaranya: 

1. Adapun skor terendah dari gaya kepemimpinan dengan pernyataan. Pimpinan selalu 

menganggap keputusam yang dibuatnya sebagai keputusan yang mutlak yang harus 

dilakukan. Sehingga disarankan agar pimpinan sebelum memutuskan keputusan berdiskusi 

terlebih dahulu bersama para guru agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Adapun skor terendah dari motivasi kerja dengan pernyataan. Saya tidak mengerjakan 

pekerjaan diluar tujuan. Sehingga disarankan agar guru dapat membantu para guru lainnya 

supaya memudahkan untuk mencapai tujuan pendidikan disekolah. 

3. Adapun skor terendah dari kinerja dengan pernyataan. Saya selalu melakukan evalusi 

pembelajaran selama satu semester. Disarankan agar guru selalu mempertahankan evaluasi 

pembelajaran selama satu semester supaya para siswa dapat mengulang kembali pelajaran 

tersebut. 

4. Adapun untuk SMKN Bantarkalong untuk lebih memaksimalkan kinerja guru agar SMKN 

Bantarkalong terus berkembang. 

5. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian, dan menambah variabel lain 

yang terkait dengan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja dan 

menambah jangka waktu penelitian, sehingga hasil penelitiannya lebih berkembang. 
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